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Meskipun TNI telah berubah dengan melakukan redefinisi, reposisi, dan reaktualisasi peran serta
merumuskan paradigma barunya, tetapi (sebagian) masyarakat masih banyak yang belum memahaminya.
Benarkah perubahan tersebut telah membuat TNI Iebih fungsional ?

Permasal ahan tersebut penulis pandang penting untuk diteiliti karena persamaan visi dan persepsi antara
masyarakat dan TNI. Tentang peran TNI adalah merupakan aspek penting dalam tata kehidupan nasional.
Ditinjau dari aspek fungsional, fenomena tuntutan terhadap penghapusan Dwifungsi ABRI dapat dikatakan
sebagai tuntutan agar ABRI dapat kembali 1ebih fungsional. Oleh karena itu analisa fungsional akan
digunakan untuk memahami permasalahan tuntutan pembubaran Dwifungsi ABRI dan konseps serta
implementasi Paradigma Baru/ Reformasi Internal TNI. Dalam hal ini penulis bependapat bahwa teori
fungsionalisme Robert K. Merton dan Niklas Luhmann merupakan teori yang tepat untuk menganalisis
permasalahan dalam penelitian ini.

Untuk memperoleh data penelitian seperti yang dimaksudkan, ditetapkan 10 orang informan yang terdiri
dari para pengamat/ pakar dengan 2 Surat Kabar Harian sebagai subyek penelitian. Pengumpulan data
dilakukan dengan tehnik : wawancara mendalam (depth interview), content analisis dan studi dokumentasi.
Datayang diperoleh dianalisa secara kuantitatif dengan bantuan tabel-tabel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas informan (80% lebih) yang terdiri dari para pakar/
pengamat menilai bahwa baik konsepsi maupun implementasi Paradigms Baru/ Reformasi Internal TNI
adalah langkah dan proses perubahan internal TNI yang sangat positif. langkah-langkah perubahan dalam
Reformasi internal TNI tersebut dipandang sebagai 1angkah nyata yang responsif dan akomodeatif terhadap
tuntutan perkembengan yang ada.

Tentang pemberitaan media massa, Secara umum media massa telah memberikan perhatian terhadap
Paradigma Baru/ Reformasi Internal TNI. Nilai pemberitaan pada dua media massa ibukota menunjukkan
bahwa 48,7% benilai positif (informatif positif). Lainnya sebanyak 32,2% bernilai negatif (kritik negatif).
Sedang sebagian kecil (19%) pemberitaannya bersifat netral (kritik positif).

Dari data yang ada menunjukkan bahwa secara prinsip tidak ada gap persepsi antara pandangan pakar
dengan konsepsi maupun implementasi Pradigma Baru TNI, Seluruh informan menilal proses perumusan
konseps dan penyusunan program implementasi Pradigma Baru/ Reformasi Internal TNI telah
memperhatikan dan mengakomodasi aspirasi dan pandangan publik.

Kesenjangan terjadi antara nilai pandangan para pakar dan nilai pemberitaan pada media massa. Hal ini bisa
terjadi karena para pakar memiliki konsistensi dalam pengamatan intensif terhadap proses Reformasi
Internal TNI. sementara media massa cenderung mengangkat fenomena-fenomena yang muncul khususnya
yang bernuansa polemis.

Ditinjau dari aspek fungsional, berdasarkan fakta yang ada menunjukkan bahwa mayoritas informan (80%)
menilai (bahwa setelah melakukan Reformasi internal dan meninggalkan Dwifungsinya, keadaan TNI
dipandang menjadi mergarah pada keadaan yang lebih fungsional yang demikian ini karena TNI telah
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meninggalkan peran Sospol yang implementasinya dimasa lalu dipandang telah menimbulkan ekses dan
bias-bias yang merusak netralitas dan profesionalisme TNI. Ada beberapaindikas penting yang dipandang
para pakar telah mengarah pada proses pembentukan TNI lebih fungsional.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah, bahwa upaya-upaya TNI merumuskan dan
mengimplementasikan Paradigma Baru/Reformasi Internalnya telah menunjukkan adanya perubahan
signifikan yang mengarah pada peningkatan profesionalisme dan meningkatkan perannyayang iebih
fungsional.



